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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR 








Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi, aktivitas, dan prestasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan dengan mengimplementasikan tahap-tahap dalam model 
pembelajaran Inkuiri. Strategi penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 3 
dan tiap siklus meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, serta refleksi dan verifikasi. 
Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa  Kelas VI-a SD Inpres No. 10 Inanwatan, sedang 
objeknya adalah pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.  
Hasil penelitian menunjukkan Implementasi pembelajaran berbasis inkuiri dalam mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan untuk siswa Kelas VI-a SD Inpres No. 10 Inanwatan dilakukan dalam 3 
(tiga) siklus dengan tanpa hambatan berarti. Implementasikan pembelajaran berbasis inkuiri dalam 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat meningkatkan pemahaman siswa Kelas VI-a SD 
Inpres No. 10 Inanwatan. Terbukti terdapat kenaikan persentase tingkat pemahaman dari siklus I 
sebesar 65,25 % menjadi 91,5% pada siklus II, atau mengalami peningkatan sebesar 26,25% 
Implementasikan pembelajaran berbasis inkuiri dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dapat meningkatkan kreativitas siswa Kelas VI-a SD Inpres No. 10 Inanwatan. 
Respon siswa terhadap implementasikan pembelajaran berbasis inkuiri dalam mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan untuk siswa Kelas VI-a SD Inpres No. 10 Inanwatan termasuk positif 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Inkuiri, Pendidikan Kewarganegaraan 
 
PENDAHULUAN 
 Tugas guru yang utama adalah 
mengajar, yaitu menyampaikan atau 
mentransfer ilmu kepada anak didiknya. Oleh 
karena itu seorang guru Sekolah Dasar (SD) 
dituntut untuk menguasai semua bidang studi. 
Namun hasil perolehan nilai beberapa mata  
pelajaran dalam kenyataannya  masih ada yang 
belum memenuhi standar, tidak terkecuali untuk 
mata pelajaran PKN. Berdasarkan pengalaman 
peneliti hal ini disebabkan oleh, teknik mengajar 
yang masih relatif monoton. Sejauh ini 
pembelajaran PKN di kelas mayoritas masih 
dilaksanakan dengan metode ceramah. Hal ini 
tidak menutup kemungkinan menyebabkan 
interaksi belajar mengajar yang  lebih 
melemahkan motivasi belajar siswa. 
Motivasi belajar tidak akan terbangun 
apabila siswa masih merasa kesulitan dalam 
menerima pelajaran PKN, PKN dianggap sebagai 
pelajaran yang membosankan. Sehingga jangan 
disalahkan apabila disetiap jam pelajaran PKN 
siswa  cenderung merasa enggan  dan malas. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut perlu ada 
solusi  dalam penyampaian  mata pelajaran PKN  
dengan menggunakan berbagai cara yang 
menarik  yang ada kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Sunardi (2006:13) menyarankan 
untuk mengupayakan agar pelajaran PKN 
menyenangkan anak, sampaikan materi yang 
sudah dikenal anak hingga anak percaya diri. 
Pembelajaran PKN haruslah lebih 
berkembang, tidak hanya terfokus pada  
kebiasaan dengan strategi atau urutan penyajian 
sebagai berikut: diajarkan definisi, diberikan 
contoh-contoh dan diberikan latihan soal. Hal ini 
sangat memungkinkan siswa mengalami 
kesulitan dalam menerima konsep yang tidak 
berasosiasi dengan pengalaman sebelumnya. 
Dalam latihan soal sebaiknya dihadapi bentuk 
soal cerita yang mungkin terkait dengan terapan 
PKN atau kehidupan sehari-hari (Guntur Sumilih 
2002:103).  
Memperhatikan uraian di atas keadaan 
yang sama dialami juga oleh siswa SD Inpres No. 
10 Inanwatan, siswa masih merasa kesulitan, 




takut dan kurang berani bertanya terhadap hal-
hal yang belum dipahami,  sementara itu 
peneliti kurang melibatkan siswa dalam 
pembelajaran. Keadaan ini jika  dibiarkan maka 
nilai pelajaran PKN akan semakin menurun dan 
gagal dalam memperoleh nilai ketuntasan 
minimal yang telah ditentukan. Untuk mengatasi 
masalah tersebut seorang guru harus mampu 
memberikan motivasi terhadap siswa melalui 
pengelolaan kelas  yang menarik dan melibatkan 
siswa dalam menemukan konsep. 
Dalam pembelajaran guru tidak 
menggunakan alat bantu pembelajaran. Hal 
inilah yang diduga menyebabkan lemahnya 
siswa dalam memahami konsep-konsep dasar 
PKN, hal ini bisa dilihat dari hasil belajar yang 
rendah. Pengalaman peneliti sebagai guru PKN 
di SD Inpres No. 10 Inanwatan sebelum 
melaksanakan pembelajaran sudah berusaha 
maksimal, mulai dari persiapan RPP, media 
hingga strategi pembelajaran dan pengelolaan 
kelas. Namun disisi lain peneliti sebagai guru 
memang masih cenderung menggunakan 
metode mengajar yang monoton yaitu metode 
ceramah, kondisi ini ternyata membuat siswa 
menjadi bosan, jemu dan tidak tertarik untuk 
belajar. Guru kurang mampu mengelola kelas 
dengan baik, sehingga banyak diantara siswa 
yang acuh tak acuh terhadap pembelajaran yang 
sedang dilakukan oleh guru bahkan sebagian 
diantaranya lebih sering mengerjakan tugas lain.  
Untuk mengatasi hal tersebut perlu 
diupayakan langkah-langkah yang dapat 
dilaksanakan baik oleh siswa maupun guru. Guru 
hendaknya mengemas proses belajar mengajar 
dengan metode yang tepat dan menarik dalam 
penyajiannya. Salah satu langkahnya adalah 
menggunakan metode variasi dan bantuan alat 
peraga. Menurut Holstein (1986: 67) media akan 
memperjelas dan membuat pelajaran menjadi 
lebih konkrit dan jelas bagi siswa.  
Berdasar latar belakang masalah diatas, 
maka penelitian ini dibatasi pada masalah 
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
Untuk memecahkan masalah dalam 
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan dipilih Model pembelajaran 
Inkuiri. 
Peneliti membuat rumusan masalah 
sebagai berikut : Bagaimana Meningkatkan 
Prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
melalui Penerapan Model pembelajaran Inkuiri 
Pada Siswa Kelas VI-a di SD Inpres No. 10 




Model inkuiri didefinisikan oleh (Sund dan 
Trowbridge, 1973) dalam (Putrayasa, 2001) 
sebagai: Pembelajaran yang mempersiapkan 
situasi bagi anak untuk melakukan eksperimen 
sendiri; dalam arti luas ingin melihat apa yang 
terjadi, ingin melakukan sesuatu, ingin 
menggunakan simbul-simbul dan mencari 
jawaban atas pertanyaan sendiri, 
menghubungkan penemuan yang satu dengan 
penemuan yang lain, membandingkan apa yang 
ditemukan dengan yang ditemukan orang lain. 
Dahar (1988) mendefinisikan model inkuiri 
sebagai pengajaran di mana guru dan anak 
mempelajari peristiwa-peristiwa dan gejala-
gejala ilmiah dengan pendekatan dan jiwa para 
ilmuwan. Pengajaran berdasarkan inkuiri adalah 
suatu strategi yang berpusat pada siswa di mana 
kelompok-kelompok siswa dihadapkan pada 
suatu persoalan atau mencari jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur 
dan struktur kelompok yang digariskan secara 
jelas  
 Menurut (Trowbridge, 1990) dalam 
(Putrayasa, 2001) menyatakan bahwa model 
inkuiri adalah sebuah model proses pengajaran 
yang berdasarkan atas teori belajar dan perilaku. 
Inkuiri merupakan suatu cara mengajar murid-
murid bagaimana belajar dengan menggunakan 
keterampilan, proses, sikap, dan pengetahuan 
berpikir rasional .  
Sementara itu, Trowbridge (1990) dalam 
(Putrayasa, 2001) menjelaskan model inkuiri 
sebagai proses mendefinisikan dan menyelidiki 
masalah-masalah, merumuskan hipotesis, 
merancang eksperimen, menemukan data, dan 
menggambarkan kesimpulan masalah-masalah 
tersebut. Hal senada dikatakan oleh Roestiyah 
(1998) mengatakan bahwa inkuiri adalah suatu 
perluasan proses discovery yang digunakan 
dalam cara yang lebih dewasa. Sebagai 
tambahan pada proses discovery, inkuiri 
mengandung proses mental yang lebih tinggi 
tingkatannya, misalnya merumuskan masalah, 
merancang eksperimen, melakukan eksperimen, 




mengumpulkan dan menganalisis data, menarik 
kesimpulan, menumbuhkan sikap objektif, jujur, 
hasrat ingin tahu, terbuka dan sebagainya. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa inkuiri  merupakan suatu 
proses yang ditempuh siswa untuk memecahkan 
masalah, merencanakan eksperimen, melakukan 
eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis 
data, dan menarik kesimpulan. Jadi, dalam 
model inkuiri ini siswa terlibat secara mental 
maupun fisik untuk memecahkan suatu 
permasalahan yang diberikan guru. Dengan 
demikian, siswa akan terbiasa bersikap seperti 
para ilmuwan sains, yaitu teliti, tekun/ulet, 
objektif/jujur, kreatif, dan menghormati 
pendapat orang lain. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu pelaksanaan penelitian, yakni 
dari tahap persiapan hingga pelaporan hasil 
penelitian  dilakukan  selama 4 bulan, yakni 
mulai bulan Juli sampai dengan 15 November 
2012. Adapun pelaksanaan pembelajaran 
diselenggarakan pada setengah semester gasal 
(semester 1), yaitu bulan Agustus hingga 
September 2012 dengan rincian sebagai berikut: 
1. Siklus I    : dilaksanakan pada tanggal 6, 8, dan 
10 Agustus 2012 (pema-jangan karangan 
berlangsung dari tanggal 11 s.d. 23 Agustus 
2012)  
2. Siklus II    : dilaksanakan pada tanggal 20, 22, 
dan 24 Agustus 2012 (pema-jangan karangan 
berlangsung  tanggal 26 Agustus s.d. 8 
September 2012) 
3. Siklus III   : dilaksanakan pada tanggal 3  dan 7 
September 2012 (pema-jangan karangan 
berlangsung dari tanggal 10 s.d. 22 
September 2012 
 Yang menjadi subjek penelitian adalah 
para siswa  Kelas VI-a (non-akselerasi) SD Inpres 
No. 10 Inanwatan tahun ajaran 2012 yang 
berjumlah 48 siswa. Dalam berbagai mata 
pelajaran, sebenarnya kelas ini memiliki prestasi 
yang lebih baik dibandingkan kelas V-a dan V-c, 
namun dalam menulis tampaknya para siswa 
Kelas VI-a minatnya lebih rendah daripada kelas 
V-a dan V-c Adapun yang menjadi objek 
penelitian adalah pembelajaran menulis yang 
termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Observasi (Observation) adalah suatu 
teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara teliti serta pencatatan 
secara sistematis. Pada pengamatan ini 
menggunakan observasi partisipan, yaitu 
observasi yang dilakukan oleh pengamat, tetapi 
dalam pada itu pengamat memasuki dan 
mengikuti kelompok yang sedang diamati. 
Observasi partisipan dilaksanakan sepenuhnya 
jika pengamat betul-betul mengikuti kegiatan 
kelompok. Teknik ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang situasi pembelajaran 
yang terjadi selama melakukan proses 
pembelajaran. Kegiatan obsevasi ini dilakukan 
disetiap pertemuan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan instrumen lembar 
pengamatan. 
 Observasi ditujukan kepada subyek yang 
akan diteliti yaitu siswa. Untuk mengamati 
secara langsung kegiatan pembelajaran mata 
pelajaran IPS. Selain itu lembar pengamatan 
digunakan untuk mengamati pelajaran di kelas 
dengan menggunakan Model Problem Based 
Learning, apakah dapat meningkatkan 
partisipasi aktif dan prestasi belajar siswa atau 
tidak. 
 Wawancara adalah alat pengumpulan 
informasi dengan cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara verbal kepada orang-orang 
yang dianggap dapat memberikan informasi 
atau penjelasan mengenai hal-hal yang dianggap 
perlu. Wawancara dilakukan pada siswa dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang berisi 
tentang petunjuk garis besar isi wawancara.  
 Tes adalah suatu percobaan yang 
diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hasil-hasil pelajaran tertentu pada seseorang 
murid atau kelompok. Dalam penelitian ini tes 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
hasil belajar siswa dalam upaya peningkatan 
prestasi siswa. 
 Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 
data mengenai kegiatan yang terjadi selama 
pembelajaran berlangsung. Teknik ini lebih 
menjelaskan suasana yang terjadi dalam proses 
pembelajaran. Dokumentasi berupa foto atau 
gambar yang digunakan untuk menggambarkan 
secara visual kondisi yang terjadi pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung. 
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
dalam tiga siklus, dimana tiap siklusnya terdiri 
dari satu tindakan yang diwujudkan dalam satu 
kali pertemuan pembelajaran yang lamanya 2 x 
35 menit. Jadi pada penelitian tindakan kelas ini 
diadakan proses pembelajaran sebanyak tiga 
pertemuan. 
Pengamatan tindakan (observing) 
Pengamatan dilakukan pada setiap 
pelaksanaan tindakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan 
instrumen yaitu: (1) pengamatan terhadap 
kreativitas siswa (2) evaluasi pemahaman 
siswa; (3) angket untuk mengetahui dampak 
model pembelajaran dengan pendekatan 
inkuiri terhadap kreativitas dan pemahaman 
siswa. Berikut dipaparkan hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti dari 
pelaksanaan tindakan pada setiap siklus 
sebagai berikut: 
1. Hasil pengamatan terhadap kreativitas 
siswa  
Pengamatan dilakukan selama 
pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan 7 (tujuh) indikator yang 
meliputi keseriusan siswa, inisiatif siswa, 
partisipasi siwa dalam pembelajaran, 
kemampuan siswa menyebutkan fakta, 
kemampuan siswa menjelaskan konsep 
dengan kata-kata sendiri, berdiskusi, 




Pengamatan Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran 
No Indikator 
Hasil Observasi 
Siklus I Siklus II 
  B C K B C K 
1. Keseriusan siswa  - -  -  - 
2. Inisiatif bertanya - -   - - 
3. Partisipasi siswa dalam pembelajaran -  -   - 
4. Kemampuan siswa menyebutkan fakta - -  -  - 
5. Kemampuan siswa menjelaskan 
konsep dengan kata-kata sendiri 
- -  -  - 
6. Berdiskusi - -   - - 
7. Kemampuan siswa memahami 
perintah guru 
- -   - - 
Sumber : Hasil pengamatan dan data diolah 
Keterangan : B = baik C = cukup baik K = kurang baik 
2. Hasil tes formatif pemahaman benda dan sifatnya. 
Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada siswa dan telah dianalisis berdasrkan indikator 
pencapaian pemahaman mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Tes Formatif Pemahaman Siswa Terhadap Materi Pembelajaran 
No Indikator Mampu menjawab 
Mengalami 
kesulitan 
  I II I II 
1. Mampu mendeskripsikan hubungan 



















3. Mampu menjelaskan kegunaan  norma 









4. Mampu menjelaskan keuntungan dan 20 33 16 3 




No Indikator Mampu menjawab 
Mengalami 
kesulitan 
kerugian adanya norma 56% (91,6%) 44,5% (8,4%) 
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Mampu mendeskripsikan tujuan 









 Rata-rata 65 % 91,5 34,75% 8,5 % 
      
   Sumber data: hasil tes formatif siswa dan data diolah 
 
3. Hasil penilaian berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa. 
Berdasarkan angket yang telah diberikan dan diisi oleh siswa maka diperoleh data respon 
siswa terhadap pembelajaran sebagai berikut: 
Tabel 4. 3 
Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
No Pertanyaan 
Jawaban Siswa 
Ya Tidak  
1 Siswa senang belajar dengan metode 





2 Siswa merasakan kegunaan pembelajaran yang 





3 Siswa memerlukan metode pendekatan inkuiri 





4 Siswa merasa tertantang dengan langkah-langkah 











Sumber data: hasil angket siswa dan data diolah 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Data yang telah diperoleh dari hasil 
pengamatan pada Siklus I dan Siklus II diolah 
dan di analisis dengan hasil sebagai berikut : 
1. Dari data penilaian tentang kreativitas 
jelaslah bahwa implementasi 
pembelajaran berbasis inkuiri pada 
pokok bahasan benda dan sifatnya 
memberikan kontribusi yang cukup 
signifikan (positif) terhadap peningkatan 
kreativitas siswa. hal ini terlihat dari 
siklus ke-1 ke siklus ke-2 tampak pada 
tabel diatas pada siklus ke-1 dari 7 
(tujuh) indikator keberhasilan terdapat 1 
baik, 1 cukup dan kurang 5, sedangkan 
pada siklus ke-2 dari 7 (tujuh) indikator 
keberhasilan terdapat 5 baik, 2 cukup 
hal ini membuktikan terdapat adanya 
peningkatan kreativitas siswa dalam 
pembelajaran siswa. 
 
2. Dari data formatif I dan tes formatif II 
tampak terdapat peningkatan yang 
signifikan, hal ini tampak pada hasil 
formatif I rata-rata siswa yang mampu 
menjawab soal tes 65,25 % dan 
mengalami kesulitan 34,75 %, 
sedangkan pada hasil tes formatif II yang 
mampu menjawab soal tes 91,5% dan 
yang mengalami kesulitan 8,5%. Maka 
telah terjadi kenaikan sekitar 26,25% 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
diajarkan. Oleh sebab itu dapat 
dikatakan bahwa implementasi metode 
inkuiri dapat dikatak efektif dalam 
meningkatkan pemahaman 
pengetahuan siswa terhadap 
pembelajaran. 
 
3. Berdasarkan data hasil angket yang 
diberikan kepada siswa didapatkan 
sebagian besar 34 atau (94,4%) siswa 
menyatakan senang belajar dengan 




metode pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru,  dan hanya 2 (5,6%) siswa 
menyatakan tidak senang. Dalam aspek 
kegunaan pembelajaran yang baru 
dilakukan dalam kehidupannya sekitar 
33 (88,8%) siswa mampu merasakan hal 
tersebut sedangkan 3 (11,2%) siswa 
belum dapat. Prosentase tersebut juga 
berlaku dalam aspek tentang perlu 
tidaknya metode pembelajran itu 
digunakan. Padahal sebagian besar 
siswa merasa tertantang dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang 
baru dilakukan, hal ini ditunjukkan oleh 
31 (86,1%) siswa dan 5 (13,9%) siswa 
merasa tidak ada tantangan. Bahkan 
siswa yang secara terbuka merasakan 
tertarik metode yang dikembangkan 
guru 34 (94,4%)siswa dan hanya 2 
(5,6%) siswa menyatakan tidak tertarik. 
Maka dengan hasil ini dapat dikatakan 
bahwa metode inkuiri yang 
dikembangkan oleh guru (peneliti) 
secara garis besar dapat diterima oleh 
siswa. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah penulis kemukakan 
dalam bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Implementasi pembelajaran berbasis 
inkuiri dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk siswa Kelas VI-a 
SD Inpres No. 10 Inanwatan dilakukan 
dalam 3 (tiga) siklus dengan tanpa 
hambatan berarti. 
2. Implementasikan pembelajaran berbasis 
inkuiri dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa Kelas VI-a SD Inpres 
No. 10 Inanwatan. Terbukti terdapat 
kenaikan persentase tingkat 
pemahaman dari siklus I sebesar 65,25 
% menjadi 91,5% pada siklus II, atau 
mengalami peningkatan sebesar 26,25% 
3. Implementasikan pembelajaran berbasis 
inkuiri dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dapat meningkatkan 
kreativitas siswa Kelas VI-a SD Inpres No. 
10 Inanwatan. 
4. Respon siswa terhadap 
implementasikan pembelajaran berbasis 
inkuiri dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk siswa Kelas VI-a 





1.  Guru dalam pembelajaran ini hendaknya 
lebih banyak strategi pembelajaran 
daripada sekedar memberikan 
informasi. 
2.  Siswa diberi kesempatan untuk 
menemukan dan menerapkan ide-
idenya, dan guru sebaiknya sebagai 
fasilitator. 
3. Kepala sekolah diharapkan mendukung 
dan memotivasi guru dalam 
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